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Abstract

Hadith has its classification. Hadith consists of sahih and da'tf. The sahih is accepted in
his hadith while the da'if is rejected in his hadith. But not every hadith da'if is rejected.
There are several criteria of hadith da'if that can be accepted, namely da'tf which level of
da'tf is not to severe. The scholars have compiled the book of hadith from the category of
sahih until there is a da'tf. The most sahih books are found in the books of sahih Al-
Bukhart and Muslim and the rest, like the sunan al-'Arba’'ah where the hadiths in which
sahih are also da'tf. The purpose of this study is to know the position of Muhammad bin
'"Abdirrahman at-Tufawt in the view of the scholars of jarh wa ta'dil and to know the
position of the hadiths narrated by at-Tufawri in Sahih Al-Bukhari. The methodology used
in this research is descriptive analysis, which consists of three stages of research, namely
the stages of orientation, exploration and analysis. It does not matter if there is a hadith
da'tf out of those two books of sahih Al-Bukhari and Muslim. However, it would be a
question if there is an indication of the hadith da'if written in those sahih books. Whereas
in the authenticity of the hadith in it has been tested, the scholars have acknowledged the
authenticity of the hadith in the book. But here the author found the narrator which
indicated as a da'if in the book sahih Al-Bukhart, the narrator is Muhammad bin 'Abd al-
Rahman al-Tufawi. The evaluation of jarh against him is found in many ways, among
them it is evaluated as tadlis, he likes to narrate munkar hadith and tasyayyu '. Thus, this
study was conducted to find out fully and thoroughly how the scholars view him. And
what is the position of those hadiths narrated by Muhammad bin ‘Abdirrahman at-Tufawt
in Sahih Al-Bukhart.
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Abstrak

Hadis memiliki klasifikasinya. Hadis terdiri dari sahih dan da’if. Yang sahih diterima
hadisnya sedangkan yang daif ditolak hadisnya. Namun tidak setiap hadis da 'if ditolak.
Ada beberapa kriteria hadis da’if yang dapat diterima, yaitu da’if yang tidak terlalu
parah tingkat keda'ifannya. Para ulama telah menghimpun kitab hadis dari yang
kategori Sakih sampai terdapat yang da’if. Kitab yang paling sahih didapati dalam kitab
sahih Al-Bukhart dan Muslim, sisanya seperti sunan al-‘Arba’ah terdapat di dalamnya
hadis yang sahih juga da’if. Tujuan penelitian ini adalah dapat mengetahui kedudukan
Muhammad bin ‘Abdirrahman at-Tufawi dalam pandangan ulama jarh wa ta’dil dan
mengetahui kedudukan hadis-hadis riwayat as-Tufawi dalam Sahih al-Al-Bukhart.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif analisis, yang terdiri dari tiga
tahap penelitian, yakni tahap orientasi, eksplorasi dan analisis. Tidak menjadi persoalan
jika terdapat hadis da’if di selain dua kitab sahih dan Muslim. Namun akan menjadi
persoalan jika terdapat indikasi hadis da’if dalam kitab sahih tersebut. Padahal sudah
teruji akan kesakihan hadis di dalamnya dan para ulama telah mengakui akan keaslian
hadis dalam kitab tersebut. Namun disini penulis mendapati rawi yang terindikasi da’if’
dalam kitab sahih Al-Bukhart, rawi tersebut adalah Mukammad bin ‘Abd al-Rahman al-
Tufawi. Penilaian jarh terhadapnya banyak ditermukan, di antaranya ia dinilai tadlis,
suka meriwayatkan hadis munkar dan tasyayyu’. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui secara utuh dan menyeluruh Bagaimana pandangan ulama
terhadapnya. Dan bagaimana kedudukan hadis-hadis riwayat Muzammad bin
‘Abdirrahman at-Tufawri dalam Sahih al-Al-Bukhari.

Kata kunci: Rawi, Tadlis, Munkar, Tasyayyu',

Pendahuluan kelasnya®. Dalam kitab ini termuat

Para ulama hadis sepakat kurang lebih kurang lebih tujuh ribu
bahwa kitab hadis yang memuat hadis yang sebagiannya berulang-
hadis-hadis yang paling otentik ulang hasil seleksi Imam al-Al-
adalah al-Jami’ al-Musnad al-Sahih Bukhari dari enam ratus ribu hadis
al-Mukhtasar Min ‘Umiir Rasulillah yang  dikumpulkannya.  Al-Al-
Saw Wa Sunnatihi Wa Ayyamih Bukhari menyelesaikan  kitabnya
karya Imam al-Al-Bukhari yang sekitar enam belas tahun®.  Dari
kemudian dikenal dengan Sahih al- penyelesaian yang cukup lama itu,
Bukhari' yang menjadikan kitab ini membuktikan  keseriusan  al-Al-
berada pada tingkat pertama di Bukhari dalam menyusun kitabnya,

2 Sahih Al-Bukhari merupakan
sumber kedua setelah al-Qur’an, karena
teruji keSahthan sanadnya dibandingkan

! Abiu Fadl Ahmad bin ‘Aly bin kitab hadis lainnya.
Muhammad bin Ahmad bin Hajar Al- ® Muhammad Muhammad Abu
‘Asqalani, Hady Al-Sari Muqaddimah Fath Zahwu, Al-Hadits Wa al-Muhadditsun
al-Bart, vol. 1 (Dar el-Tayyibah, t.t), 16. (Kairo: Dar al-Fikr al-*Araby, 1964), 378.
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sehingga terbukti tidak ada hadis
Da’if atau Raw1 yang lemah di dalam
kitab Sakih al-Al-Bukhart atau cacat
sanad. Ibn Hajar sendiri menyatakan
bahwa tidak ditemukan hadis lemah,
semuanya Sahith dengan tingkat
tertinggi  juga  ketat®.  Namun
demikian, dengan fakta tersebut,
masih saja terdapat kritikan yang
mengatakan bahwa dalam Sahih Al-
Bukhari terdapat hadis atau Rawi
yang lemah.

Salah satu Rawi dalam Sahih
al-Al-Bukhari yang dinilai lemah
oleh ulama yaitu Muhammad bin
‘Abd al-rahman al-Tufawi, yang
menurut Ibn Hatim dinilai munkar
al-Hadis®. Menurut Ibn Hajar, Rawi
ini dinilai Tafarrud dalam
meriwayatkan hadis, namun dipakai
oleh  Al-Bukhari. Ibn  Hajar
mengatakan bahwa seolah-olah Al-
Bukhari tidak hati-hati

meriwayatkan hadis.® Padahal, Imam

dalam

Al-Bukhari terkenal begitu hati-

*  Al-‘Asqalani, Hady
Mugaddimah Fath al-Bari, 1: 16.
Syamsuddin  Muhammad  bin
Ahmad Al-Zahabi, Mizan Al-I'tidal Fi Nagd
al-rijal  Tahgiq Syaikh ‘Ali Muhammad
Mu’Awwad Wa Syaikh ‘Adil Ahmad ‘Abd al-
Maujid, vol. 6 (Mesir: Dar al-Kutub al-
‘Alamiyyah, 1995), 618.
® Al-‘Asqalani, Hady Al-Sari
Mugaddimah Fath al-Bari, 1: 17.

Al-Sari

hatinya dalam meriwayatkan hadis,
memilih riwayat dan rijal yang
paling sigah dalam sebuah hadis. Al-
Bukhari memiliki reputasi yang
tinggi, hal itu dikarenakan Al-
Bukhari adalah satu-satunya ahli
hadis yang sangat hati-hati dan teliti
dalam menerima hadis dan Kketat
dalam memverifikasi hadis. Namun
pada kenyataannya, penulis
mendapati ada Rawi dalam Sahih Al-
Bukhar yang dianggap Da if.

Imam al-Nawawi dalam salah
satu  kitabnya, dengan  tegas
mengatakan bahwa para ulama telah
sepakat tentang keotentikan hadis-
hadis yang termuat dalam Sahih al-
Al-Bukhari.” Dalam keterangan lain
pun dikatakan bahwa Imam Al-
Bukhari mencapai derajat tertinggi
dalam hadis. Bahkan dia mendapat
gelar sebagai Imam al-Mu 'minin fi
al-Hadis atau Amir al-Mu’minin fi
<’:1|-Haah_s.8

Penilaian para ulama
terhadap al-Tufawi terdapat dalam

beberapa kitab, seperti: Kitab Asma’

" Abii Zakariya Mahyiyuddin Yahya
bin Syarf An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim,
vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1980), 14.

Muhammad  ‘Ajjaj Al-Khatib,
"Ulum al-Hadis: "Ulumuhu Wa Mushtalahuhu
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 310.
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al-Mudallisin, Muhammad bin ‘Abd
al-rahman al-Tufawi dinilai sebagali
seorang yang mudallis’. Dalam
Tahdzibu al-Kamal, ada beberapa
ulama yang berkomentar terhadap
Rawi ini,

diantaranya: 1Saq bin

Manstir  mengatakan  al-Tufawi1
adalah seorang yang Salih. Abbas al-
Duwart dari Yahya bin Ma’m
mengatakan bahwa al-Tufawi Laisa
Bihi Ba’s®. ‘Ali ibn al-Madani
mengatakan beliau sigat. Aba Zur’ah
bahkan lebih

mengatakan bahwa al-Tufawi adalah

keras lagi, ia
seorang Yyang suka meriwayatkan

hadis munkar'. Dalam Tarikh al-

Islam, Ibn Ma’in menilai status
periwayatan beliau dengan Ma
Ba’sa, sedangkan Abtu  Zur’ah

menilai beliau sebagai perawi yang

suka meriwayatkan hadis munkar®.

® ¢Abd al-rahman ibn Abi Bakr
Jalaluddin Al-Suyuti, Asma’ al-Mudallisin
(Beirut: Dar al-Jalil, t.t), 87.

1% Yahya bin Ma’in, Yahya Bin Ma’in
Wa Kitabuhu at-Tarikh (Makkah: Jami’ah
Ummul Quira, t.t), 101.

1 Abti Muhammad al-Qada’i al-Kilbi
Al-Mizi, Tahzibu Al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal,
vol. 25 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980),
654. Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-
Zahabi, Diwan Al-Duafa Wa al-Matritkin, vol.
1 (Makkah: Maktabah al-Nahdah al-
Haditsiyyah, 1967), 361.

2 Ahmad ibn ‘Utsman Qaimaz Al-
Zahabi, Tarikh Al-Islam Wafiyat al-Masyahir
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Begitupun dalam kitab  Tarikh
Bagdad,  Yahya  bin Mu'in

menilainya sebagai Raw1 Laisa bihi
Ba’s®. kitab ~ Masyahir
dalam  kitab

Dalam
‘Ulama  al-Amsar,
tersebut dijelaskan bahwa al-Tufawi
adalah seorang yang Garib", begitu
pun dalam kitab taqrib al-Tahzib
Rawt tersebut dinilai mursil.

Jikalau kita lihat beberapa
komentar para ‘ulama di atas,
kebanyakan berkomentar Laisa bihi
Ba’s dan yang paling keras penilaian
Abu  Zur’ah,

hadis munkar. Hal ini menimbulkan

suka meriwayatkan

pertanyaan, mengapa sekelas Imam
Al-Bukhari sampai mencantumkan
Rawi yang tidak sampai derajat
Sigah, sampai lbn Hajar mengatakan
bahwa Bukhari tidak terlalu hati-hati
dalam meriwayatkan hadis.

Sejauh ini studi tentang Kitab
Sahth,

tentang

Khususnya
dalam kitab Sahih
dua perkara.

pembahasan
rawi

cenderung melihat

Wa al-4’lam, vol. 4 (Dar al-Garb al-Islami,
2003), 962.

13 Ahmad ibn Mahdi al-Khatib Al-
Bagdadi, Tarikh Bagdad, vol. 3 (Beirut: Dar
al-Islami, 2002), 533.

Muhammad ibn Hibban ibn
Ahmad ibn Hibban ibn Ma’bad al-Tamimi
Abi Hatim Al-Darimi, Masyahir ‘Ulama al-
AmSar Wa A’Lam Fuqaha’ al-Aqthar, vol. 1
(Dar al-Wafa, 1991), 256.
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Pertama, studi-studi yang melihat
kitab Sakhih secara umum, seperti:
tulisan  Marzuki, yang berjudul
“Kritik Terhadap Kitab Sahih Al-
Dan Sahih  Muslim™®®,  Skripsi
Mohamad Syafik, yang berjudul
“Studi  Kritis Atas Kitab Sahih:
Kajian  Sosio-Politik  Kodifikasi
Hadis Abad Il Hijriah™;*, tulisan
Abd Wahid, yang berjudul “Studi
Terhadap Aspek Keunggulan Kitab
Sahih Muslim Terhadap Sahih ™',
tulisan Zulham Qudsy Farizal Alam,
yang berjudul “Perbedaan Antara
Hadis Mudallas Dan Mursal™®,
tulisan Bahrul Ma’ani, yang berjudul
“Al-Jarh  Wa Al-Ta’dil:  Upaya
Menghindari Skeptis Dan Hadis
Palsu™®. Kedua, studi yang melihat

rawi dan sanad secara umum,

> Marzuki, “Kritik Terhadap Kitab
Sahih Al- Dan Sahih Muslim,” Jurnal
Humanika 6, no. 1 (March 2006).

1 Mohamad Syafik, “Studi Kritis
Atas Kitab Sahih : Kajian Sosio-Politik
Kodifikasi Hadis Abad III  Hijriah”
(Surabaya, Universitas Islam Negri Sunan
Ampel, 2021).

17 Abd Wahid, “Studi Terhadap
Aspek Keunggulan Kitab Sahih Muslim
Terhadap Sahih ,” Jurnal Illmiah Islam
Futura 17, no. 2 (February 2018).

8 Zulham Qudsy Farizal Alam,
“Perbedaan Antara Hadis Mudallas Dan
Mursal,” Jurnal Riwayah 1, no. 2 (2015).

1% Bahrul Ma’ani, “Al-Jarh Wa Al-
Ta’dil: Upaya Menghindari Skeptis Dan
Hadis Palsu,” Jurnal Media Akademika 25,
no. 2 (April 2010).

seperti: Skripsi Evu Mahfudoh, yang
berjudul “Kritik Terhadap Rijal Al-:
Kajian Kritis Atas Tanggapan Ibn
Hajar Al-Asgalani Dalam Kitab
Hadyu Al-Sari Mugaddimah Fath Al-
Bari”®®, tulisan Masrukhin Muhsin,
yang berjudul “Metode Al- Dalam
Al-Jami’ Al-Sahih: Tela’ah Atas
TaShih Dan Tadh’if Menurut ”21,
tulisan Muhammad Nur Sidig, yang
berjudul “Rawi Khawarij Dalam
Sahth . Studi Analisis Riwayat
Imranbin Hittan Dalam Sahih %,
Dari semua itu, penulis belum
menemukan penelitan yang berkaitan
dengan rawi yang  bernama
Muhammad Bin ‘Abd Al-Rahman
Al-Tufawl.

Tujuan tulisan ini melengkapi
kekurangan dari studi sebelumnya
yang masih membahas tentang Sahih

secara umum dan penulis belum

% Eyu Mahfudoh, “Kritik Terhadap
Rijal Al-: Kajian Kritis Atas Tanggapan lbn
Hajar Al-Asgalani Dalam Kitab Hadyu Al-
Sari Mugaddimah Fath Al-Bari”
(Yogyakarta, Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga, 2004).

2 Masrukhin Muhsin, “Metode Al-
Dalam Al-Jami’ Al-Sahih: Tela’ah Atas
TaShih Dan Tadh’if Menurut ,” Jurnal
Holistic Al-Hadis 2, no. 2 (July 2016).

2 Muhammad Nur Sidiq, “Rawi
Khawarij Dalam Sahih : Studi Analisis
Riwayat Imranbin Hittan Dalam Sahih ,” Al-
: Jurnal llmu Hadis 3, no. 2 (July 2020).
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menemukan tulisan yang membahas
bernama
Muhammad Bin ‘Abd Al-Rahman

secara  khusus  rawi
Al-Tufawi, dengan kata lain tulisan
ini memberikan informasi bagaimana
seorang rawi yang dianggap tadlis,
munkar, dan tasyyayyu’ tetapi
menjadi rawi. Sejalan dengan itu,
tiga pertanyaan dapat dirumuskan:
@) Kedudukan

Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-

Bagaimana

Tufawi dalam pandangan ulama jarh
ta’dil; (b) Bagaimana kedudukan
hadis Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman al-Tufawi dalam Sahih Al-
Bukhari?; dan (c) Bagaimana analisa
terhadap Muhammad bin ‘Abd al-
Rahman al-Tufawi dan hadis-hadis
yang Metode
yang digunakan dalam penelitian ini
deskriptif

diriwayatkannya?;

adalah  historis  dan
analisis. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Pada
dasarnya, penelitian ini merupakan
penelitian  kepustakaan  (library
research). Oleh karena itu, seluruh
data penelitian ini merujuk pada
literatur yang berkaitan dengan objek
adalah

kitab-kitab Jark wa Ta’dil beserta

penelitian, dalam hal ini
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teorinya. Penelitian ini difokuskan
pada penerapan ilmu jarh ta’dil,
dengan melewati tahapan orientasi
(dengan mengumpulkan data terkait
ta’dil tadlis),

eksplorasi (dengan meneliti pribadi

konsep jarh dan
rawi ‘Umar dan penilaian ulama jarh
dan ta’dil), dan analisis (dengan
mengidentifikasi dan meneliti data
yang sudah ada).
Penelitian sebelumnya yang
dilakukan,
Al-Bukhart

pernah diantaranya:

Manhaj  Imam Ftr
Riwayah ‘an al-Mubtadi’ah min al-
khilal al-Jami®  al-Sahih,
kitab karya dari orang
Kariyah Surani. Kritik Terhadap

Rijal al-Al-Bukhari; Kajian Kritis

sebuah

ternama

atas Tanggapan Ibnu Hajar al-
‘Asqalani dalam kitab Hadyu al-Sarr
(Mugaddimah Fath al-Bari), Skripsi
karya Mahfudoh.  Kritik
Terhadap Sahih al-Al-Bukhari dan
Sahth Muslim, makalah yang ditulis
olen Marzuki. Hadis-Hadis Dalam
Kitab Sakih Al-Bukhari yang dinilai
da’if oleh al-Albani, skripsi karya

Virca Deviana.

Evu

Biografi At-Tufawi
Beliau bernama Muhammad
bin ‘Abd al-Rahman al-Tufawi Abu
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al-Munzir  al-Basri®, Kunyahnya
adalah Abu Abdurrahman, dan
nisbatnya adalah kepada al-Tufawi.
Abu al-Munzir Muhammad Abd al-
Rahman adalah masyarakat basrah,
ia termasuk maula Bani Dabah.*
Beliau telahir pada tahun 187H%*dan
bertempat tinggal di Basrah. Diantara
guru-guru yang berpengaruh dalam
hidupnya  adalah: Ayub  al-
Sakhtiyani, Hajjaj bin Artah, Husain
bin ‘Abd al-Rahman, al-Hakam ibn
‘Atiyyah, al-Khalil bin Murrah, Daud
bin AbT Hind, Sulaiman al-A’masy,
Sakhar bin Jawiriyyah, ‘Auf al-

2 Al-Bagdadi, Tarikh Bagdad,
3:HIm. 533. Al-Zahabi, Mizan Al-I'tidal Fi
Naqd al-Rijal Tahqiq ~ Syaikh  ‘Ali
Muhammad Mu’Awwad Wa Syaikh ‘Adil
Ahmad ‘Abd al-Maujid, 6: 277. Al-Mizi,
Tahzibu Al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 34:
320. Abu Sa’d Al-Murizi, Al-Ansab, vol. 4
(Beirut: Da’irah al-Ma’arif, 1992), 69.
Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin
Mu’az bin Ma’bad, As-Sigat, vol. 7 (India:
Dairah al-Ma’arif al-Utsmaniyyah, 1993),
442. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il
bin Ibrahim bin Al-Mugirah bin Bardizbah
Al-Al-Al-Al-Bukhari, Al-Tarikh al-Kabir
Lil-Al-Al-Al-Bukhari (Kairo: Da’irah al-
Ma’arif, t.t), 84. Hammad bin Muhammad
al-Ansarm  al-Khuzriji As-Sa’di, At-Tadlis
Wal-Mudallisun, vol. 7 (Madinah: Majalah
al-Jami’ah, tt), 94. Abu Abdullah Al-
Maqdimi, At-Taritkh Wa Asma’ al-
Muhaddisin Wa Kunahum (Kairo: Dar al-
Kutub wa as-Sunnah, 1994), 182.

 Ma’bad, As-Sigat, 7: 442.

% Abii Fadl Ahmad bin ‘Aly bin
Muhammad bin Ahmad bin Hajar Al-
‘Asqalany, Taqrib Al-Tahzib (Kairo: Dar al-
Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzi,” t.t).

A’rabi, Laits bin Abi Salim, Hisyam
bin ‘Aurah, Yunus bin ‘Ubaid, Abi
Sa’id al-Baqal.

Selain  guru, beliau juga
memiliki banyak murid, diantaranya:
Ahmad bin Hanbal, Abi al-Asy’as
Ahmad bin al-Migdam al-‘Ajalj,
Azhar bin Jamil, Al-Hasan bin
Qaz’ah, Abu Khaisamah Zuhair bin
Harb, Abt al-Khattab Ziyad bin
Yahya al-Hasani, Sarth bin Yunus,
Salat bin Mas’ud al-Juhdari, ‘Usman
bin Hafs at-Tumani, ‘Ali bin al-
Madini, ‘Ali bin al-Munzir at-Tariqf,
‘Amr bin ‘Al1 al-Sarifi, ‘Amr bin
Muhammad an-Naqib, Muhammad
bin Basyar Bindar, Muhammad bin
Abi Bakr al-Miqdami, Muhammad
bin Ziyad al-Ziyadi, Muhammad bin
‘Abdillah ar-Ruzi, Muhammad bin
‘Abdil-‘Ala as-San’ani, Muhammad
bin ‘Usman al-‘Uqaili, Abu Miisa
Muhammad bin al-Masani,
Muhammad bin al-Minhal al-Darir,
Muhammad bin Hisyam in Abi
Khairah al-Sudtisi, Muhammad bin
Yahya al-Qat’i, Nasr bin ‘Ali al-
Jahdami, Ya’qub bin Ibrahim ad-

Dartqi, al-Tufawi wafat pada tahun
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255 H. Beliau pun wafat ditempat
tinggalnya, yakni di Basrah.?

Penilaian Jarh Ta’dil
Terhadap Muhammad ‘Abd Al-

Rahman Al-Tufawi

Ulama

Ulama Mutasyaddid
Menurut Yahya al-Tufawi
ba’s?’

riwayat yang menjelaskan penilaian

dinilai laisa bihi Diantara
Yahya bin Ma’in terhadap at-Tufawi,
‘Ali bin al-Husain

bin Hibban® “Telah menceritakan

yaitu: Riwayat

kepada kami ‘Ali bin al-Husain bin
Hibban, ia berkata; Kami mendapati
pada kitab ayahku yang ditulis oleh
Abu
Yahya bin Ma’in—ditanya tentang
Muhammad bin
Tufawi,
menjawab, telah ada penilaian atas

sendirinya; Zakaria—yakni
‘Abdirrahman at-
maka Yahya bin Ma’in
ku kepadanya yakni Lam Yakun Bihi
Ba’s”.

Ungkapan Lam yakun bihi
bihi ba’s
dijelaskan dalam kitab ar-Raf’u wa
at-Takmil F1 Jarh wa Ta'dil tentang

ba’s, Laisa diatas,

% As-Sadi,
Mudallisun, 7: 94.

2 Ma’in, Yahya Bin Ma’in Wa
Kitabuhu at-Tarikh, 101.

% Al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, 3:

At-Tadlis  Wal-

533.
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perkataan Laisa bihi Ba’s Yahya bin
Ma’in: bahwa Ibn Ma’in apabila ia
berkata Laisa bihi Ba’s, maka maka
maksudnya itu adalah Tsigah, ini
menurut al-Badr bin Jama ah adalah
penjelasan dari dirinya sendiri (Ibn
Ma’in). Dalam Mugaddimah Ibn as-
Salah, Ibn Khaisamah berkata
bin Ma’in,

bahwasanya kalau ia (Yahya bin

kepada Yahya
Ma’tn) mengatakan si Fulan Laisa
bihi Ba’s, atau si Fulan Da’if, jika
aku—Yahya bin Ma tn—mengatakan
Laisa bihi Ba’s maka sungguh itu
adalah Tsigah dan jika mengatakan
Da’if, maka maksudnya adalah tidak
Tsigah (Laisa bi-tsigah) dan tidak
ditulis hadisnya. Begitupun dalam
mugaddimah fath al-Bari Yianus al-
Bisri berkata kepada Ibn al-Junaid
tentang perkataan Yahya bin Ma’in
Laisa bihi Ba’s, maka maksudnya ini
(Yunus al-Bisri) adalah tausiq dari
Ibn Ma'mn. *®

Penjelasan di atas
menunjukan bahwa maksud dari

penilaian Yahya bin Ma’in terhadap

2 Abi al-Hannati Muhammad
‘Abdu Al-Hayy Al-Laknawi, Ar-Raf'u Wa
al-Takmil Ft al-Jarh Wa al-Ta’dil (t.tp:
Maktabah al-Matb@’ah al-Islamiyyah, 1973),
222.
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Muhammad bin ‘Abdirrahman yang
dinilai Laisa bihi Ba’s adalah Tsigah.
Namun, bukan berarti
menyamaratakan dengan penilaian
tsigah, tapi tsigah dalam hal
penerimaannya.* Dengan demikian,
tingkatan lafazh laisa bihi Ba's
menurut as-Sakhawi berada pada
level kelima dan hadisnya dihukumi
hasan.
Ulama Mu’tadil

Diantara ulama-ulama hadits
yang menilai Muhammad bin Abd
al-Rahman dan termasuk ulama
mu’tadil menurut Ibn Hajar al-
Asqalani adalah Ali al-Madini®'.
Menurut ‘Ali al-Madin1 tentang at-
Tufawi ini, telah mengabarkan
kepada  kami

Muhammad  bin

Mu/iammad  bin

Sulaiman, ia
berkata: telah mengabarkan kepada
kami ‘Ali al-Madini, ia berkata:

Muhammad bin ‘Abdirrahman ag-

%0 AbT al-Hasan Mustafa bin Ismail,
Syia'ul-‘Alil Bi-Alfazi Wa Qawa’ldil-Jarh
Wat-Ta dil (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah,
1991), 222.

31 Muhammad Thahir Al-Jawabiy,
Al-Jarh  Wa  al-Ta’'dil  Baina  al-
Mutasyaddidin Wa al-Mutasahilin (Tunisia:
al-Daar al-’ Arabiyah li al-Kitab, 1997), 449.

Tufawt  adalah
Tsigah.*

Ungkapan di atas memiliki

seorang  yang

makna bahwa riwayat Muhammad
bin Muhammad bin Sulaiman dengan
penilaian tsigah. Hal ini menunjukan
bahwa at-Tufawi dalam pandangan
‘Ali al-Madin1 adalah seorang yang
‘Adil dan Dabt. Oleh sebabnya, level
ini berada pada level tiga. Maka
dengan level seperti itu, hadis ini pun
dihukumi dengan hadis Sahih.
Ulama Mutasahil

Diantara ulama-ulama hadits
yang mutasahhil yaitu Ibn Hibban, ia
menilai Muhammad bin
‘Abdirrahman  al-Tufawi sebagai

“seorang yang berlebihan dalam

935 33

tasyayyu

Penilaian di atas, menunjukan
pada tasyayyu’ nya at-Tufawi.
Dengan penilaian tasyayyu’ berarti
at-Tufawi dianggap termasuk ke
dalam golongan ahli bid’ah. Ahli
bid’ah dibagi menjadi dua bagian,
yaitu; pertama; dihukumi kafir
disebabkan karena kebid’ahannya.

Hukum kafir tersebut adalah ijma

para ulama berdasarkan kaidah-

%2 Al-Bagdadi, Tarikh Bagdad, 3:
533.
* Ma’bad, As-Sigat, 7: 442.
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kaidah tertentu. Salah satu contohnya

yang
ditunjukkan oleh rafidah, mereka

seperti  sifat  berlebihan
mendakwahkan sifat ketuhanan Ali
atau yang lainnya dan meyakini akan
kembalinya Ali ke dunia sebelum
hari kiamat. Kedua, tidak dihukumi
kafir  disebabkan
seperti rafidah yang tidak berlebihan,
juga
kelompok

kebid’ahannya
begitu dengan

yang
menyelisihi/berbeda

kelompok-
mereka itu
terhadap
usul/pokok sunnah dengan perbedaan
yang

disandarkan kepada takwil Zahirnya

nampak, akan tetapi
saja.>*

Penilaian Yaglu Tasyayyu’,
termasuk Bid’ah Sugra, kebanyakan
jenis bid’ah ini ada pada tabi’in,
kalau hadisnya mau ditolak, harus
terdapat beberapa keterangan dari
atsarin-nubuwah (atsar-atsar).
Namun pendapat ini adalah pendapat
yang rusak®. Maka adapun yang
dimaksud tasyayyu’ ghuluw adalah
orang yang meriwayatkan dan/atau

terjadi pada zaman Utsman, Talhah

% <Abdul Aziz bin Muhammad bin
Ibrahim al->’Abdi Al-Latif, Dawabir Al-
Jarhu Wa’al-Ta dilu (Madinah: Al-Jami’ah
al-Islamiyyah al-Madinah al-Munawwarah,
1991), 102.

% Al-Latif, 102.
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dan Mu’awiyyah dan termasuk
kelompok yang memerangi ‘Ali bin
Abi  Talib,

mereka  dan

serta mengkafirkan

berlebihan  pada
zamannya. Al-Bukhari dan Muslim
pun berlepas dari riwayat ghuluw
tasyayyu’. 36

Ulama Muta’akhirin

Penilaian ulama Muta’akhirin
yaitu diantaranya adalah Imam az-
Zahabi, ia menilai at-Tufaw1 sebagai
syaikh masyhur juga Tsigah.”

Dari penilaian diatas, Imam
az-Zahabi menilai terhadap at-
Tufawi itu seorang yang tsigah. Dan
ini termasuk pada level tingkatan
ta’dil kesatu menurut az-Zahabi. Dan
dihukumi sebagai hadis Sahih.
Analisis Sisi Keda’ifan At-Tufawi

Dari penilaian ulama kritikus
dari yang mutasyaddid, mu tadil,

mutasahil, Akharin dan Muta akirin.

% Abdul Rahman Al-Najdi, Manhaj
Al-Imam al-Al-Al-Al-Bukhari Ft Riwayat ‘an
al-Mubtadi’Ah Min Khilal al-Jami’ As-Sahih
(Riyadh: Maktabah al-Rasyid, 2004), 191.

¥ Al-Zahabi, Mizan Al-I'tidal Fi
Naqd al-Rijal Tahqgiq  Syaikh  ‘Ali
Muhammad Mu’Awwad Wa Syaikh ‘Adil
Ahmad ‘Abd al-Maujid, 3 : 618. As-Sa’di,
At-Tadlis  Wal-Mudallisun, 7 94.
Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Ahmad bin ‘Usman bin Qaimaz Az-Zahaby,
Al-Mugny Fid-Du’afa’ [Tahqiq Nuruddin
‘Itr], vol. 2 (Qatar: Iradatu Thya'ut-Turas al-
Islamy, t.t), 604.
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Terdapat sisi keda 'ifan yang terletak
pada at-Tufawi ini, yakni; tadlis,
Yunkar dan tasyayyu’.
Sisi Penilaian Tadlis

Tadlis yang dilakukan oleh
Muhammad bin ‘Abdirrahman at-
Tufawt ini dijelaskan oleh Hammad
bin Muhammad al-Ansari al-Khuzriji
as-Sa’di dalam kitab, At-Tadlis wal-
Mudallisin. Dalam kitab tersebut
dijelaskan tingkatan tadlis Yyang
dilakukan oleh at-Tufawi adalah
tingkatan ketiga®, yakni tingkatan ini
konsekuensi tingkatan ini  hadis-
hadisnya tidak boleh dijadikan
hujjah, dikecualikan jelas bentuk
penyampainnya / sima **°.
Sisi dari Penilaian Yunkar

Penilaian  Yunkar berarti

menunjukan pada level jarsa kedua

menurut as-Sakhaw1 dengan
menggunakan  kalimat  Yunkar.
Kalimat/penilaian Yunkar

menandakan  bahwa ia  suka
meriwayat hadis munkar, itu dilihat
dari hadisnya, apakah hadisnya
bertentangan dengan yang lain atau

aneh. Oleh sebabnya, dalam hal ini

% As-Sa’di, At-Tadlis Wal-
Mudallisun, 7: 94.

¥ Al-Latif, Dawabit Al-Jarhu
Wa’al-Ta dilu, 122.

ketika dinilai Yunkar, Ini perlu
melakukan takhrij dan melihat hadis-
hadisnya.

Sisi Tasyayyu’

Syarat ulama dalam
menetapkan rawi syi’ah adalah
apakah isi dari hadisnya mengajak
kepada kebid’ahan, jika mengajak,
membangun  kepada  kebid’ahan,
maka hadisnya ditolak, dan jika
tidak, maka hadisnya diterima.*
Melihat

Muhammad bin ‘Abdirrahman at-

pengertian  di  atas,

Tufawl termasuk atba’ tabi’in
tabagah kedelapan, sebagaimana
dijelaskan oleh Ibn Hajar dalam
taqribut-tahzib.** Oleh sebab itu,
hemat penulis, dipastikan bahwa
Muhammad bin ‘Abdirrahman at-
Tufawi tidak terjadi pada zaman
sahabat.

Analisis  Hadis-Hadis
Muhammad Ibn ‘Abd Ar-Rahman
Al-Tufawi Dalam Sahih Al-
Bukhart

Riwayat

Hadis Pertama: Hadis tentang
adab menyembelih, dan harus

menyebut nama Allah Swt

0 Al-Latif, 96-99.
" Al-‘Asqalany, Tagrib Al-Tahzib,
493.

171 Vol 4, No. 2, Juli-Desember 2021 M/1443H



WAs (flsl alddl 23 JT S35
) >

] < -0 - or ° @/"
Wis foalibl 290 e 1y iz
S E ol 3B Ga B KN
1 e (zes EF Lo g

Jsbs & 16 Ugs O tgie S o)

Telah menceritakan kepada saya
Ahmad bin Al Migdam Al 'ljliy telah
menceritakan kepada kami
Muhammad bin 'Abdurrahman Ath-
Thofawiy telah menceritakan kepada
kami Hisyam bin ‘'Urwah dari
bapaknya dari ‘Aisyah radliallahu
‘anha; Bahwa orang-orang berkata:
"Wahai Rasululloh, ada suatu kaum
yang mendatangi kami dengan
daging yang kami tidak tahu apakah
mereka menyebutkan nama Allah
ketika menyembelihnya atau tidak".
Maka Rasulullah Sallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Sebutlah nama
Allah, lalu makanlah".”

Setelah  dilakukan takhrij

dengan berbagai macam cara, maka
beberapa yang meriwayatkan hadis

itu, diantaranya: Sunan Ab1 Daiid no.

2 Abii ‘Abdullah Muhammad bin
Isma’il bin Ibrahim bin Al-Mugirah bin
Bardizbah Al-Al-Al-Al-Bukhari, Al-Jami’
al-Musnad As-Sakih  al-Mukhtasar Min
Umiir Rasulillah Saw Wa Sunanihi Wa
Ayyahimih, vol. 3 (Mesir: Dar Turlq an-
Najah, 2001), 54.

Al-Bukhari: Jurnal Imu Hadis

172

Rizal Samsul Mutagqin,
Tibaus Surur

2829* Sunan Ibn Majah no. 317444,
Sunan an-Nasa’1 no. 4436®, Sunan
al-Daruqutni no. 4809*, Sunan ad-

Darimi no. 2019*

*% Sulaiman bin al Asy’ats bin I1Saq
bin Basyir bin Syadad bin Amr al-Azdi As-
Sijistani, Sunan Abi Dawud (Kairo: Darr Ibn
Jauzi, 2011), 104.

“ Abu Abdillah Muhammad bin
Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini,
Sunan Ibn Majah (Kairo: Darr lbn Jauzi,
2009), 200.

* Abti Abdurrahman Ahmad bin
Syuaib bin ‘Ali Al-Khurasani, Sunan An-
Nasa’t, vol. 7 (Suriah: Maktabah al-
Mathbu’at al-Islamiyyah, 19986), 273.

4 Aly bin ‘Umar Ad-Daruqutny,
Sunan Ad-Daruqumni [Tahqiq: ‘Adil Ahmad
‘Abdul-Maujud, ‘Aly Muhammad Hu’Us],
vol. 5 (Libanon: Dar El-Ma’refah, 2001),
536.

7 Abi Muhammad bin ‘Abdullah
bin ‘Abdurrahman bin Al-Fadl, Sunan Ad-
Darimi, vol. 2 (Riyadh: Dar al-Mugni,
2000), 1258.
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Skema Sanad

Karakteristik Hadis
Hadis berdasarkan jumlah

rawi terbagi kepada dua macam yaitu
mutawatir dan akad. Hadits
mutawatir  adalah  hadits  yang
didasarkan kepada panca indera,
diberitakan oleh segolongan rawi
yang berjumlah banyak, mereka
bersatu, dan mustahil berdusta.
Sedangkan hadits ahad adalah sadits
yang jumlah rawinya tidak sebanyak
hadits mutawatir, terbagi menjadi
tiga macam, yaitu:  masyhur
(diriwayatkan oleh tiga orang per-
tabagah-nya), ‘Aziz (diriwayatkan

oleh dua orang

rawi per-rabagah-nya), dan gharib
(diriwayatkan oleh satu orang rawi
per-rabagah-nya).”® Hadis di atas
termasuk hadis akad kategori hadis
garib, karena diriwayatkan oleh satu
orang sahabat, yakni ‘Aisyah.
Berdasarkan bentuk
penyandaran hadis terbagi menjadi
empat bagian, yakni: jika
disandarkan kepada Allah Swt, maka
disebut hadis qudst. Jika disandarkan
kepada Nabi Saw, maka disebut
hadis marfi’. Jika disandarkan
kepada sahabat, maka disebut hadis
mauqaf. Jika disandarkan kepada

8 zahwu, Al-Hadits Wa al-
Muhadditsun, 24.
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tabi’tn, maka hadis tersebut disebut
hadis maqyi:*°.
Begitupun berdasarkan
bentuk matan hadis, terdiri dari tiga
macam, yaitu: Qauli (hadis dengan
sabda atau perkataan Nabi Saw), fi'li
(hadis dengan perbuatan Nabi Saw)
dan (taqriri hadis dengan ketetapan
Nabi Saw)®. Maka hadis tersebut
termasuk hadis qaulz. Berdasarkan
matan dan bentuk penyandaran
matannya, maka hadis di atas disebut
hadis

matannya disandarkan kepada Nabi

marfu’ dan qauli sebab

Muhammad Saw dengan
perkataannya.

Hadis berdasarkan tersambungnya
sanad terbgai menjadi dua, yaitu: muttasil
(Bersambung) dan munfasil (terputus).
Disebut bersambung antar sanadnya
karena rawi dan murid dan rawi guru
sezaman dan mereka saling bertemu
(liga’). Sedangkan hadis yang munfasil,
baik pada rawi pertama (mursal), pada
guru (mu'allag), pada satu rawi di

rabagah mana saja (mungasi’) dan dua

*  Muhammad  ‘Ajjaj  ibn

Muhammad Tamim ibn Salih ibn ‘Abdullah
Al-Khathib, Al-Sunnah Qabla al-Tadwin,
vol. 1 (Libanon: Dar al-Fikr, 1980), 22.

%0 Subhy Ibrahim Al-Salih, Ulumul
Al-Hadits Wa  Musthalahuhu, vol. 1
(Libanon: Dar al-‘Iim lil-Malayiin, 1984), 3.

Al-Bukhari: Jurnal Imu Hadis

174

Rizal Samsul Mutagqin,
Tibaus Surur

rawi yang terputus dalam dua rabagah
(Mu'dal).
pandangan teori tersebut, maka hadis di
atas adalah hadis muittasil

berturut-turut Menurut

karena
disebabkan bersambung antar guru dan
muridnya.

Berdasarkan kualitas hadis
para ulama hadis telah sepakat
membagi kepada dua, yaitu magbiil
(diterima; atau disebut dengan hadis
Sahih dan Hasan) dan mardid
(ditolak; atau disebut juga dengan
hadis Da’if). Pengertian hadis Sahih
adalah hadis yang diriwayatkan oleh
yang ‘adil dan tam dabt
(tsigah),

rawi
sanadnya  bersambung
(Muttasil), matannya marfii’, tidak
ada “‘illat dan tidak ada syaz
(kejanggalan). yang
disebut  hadis adalah

sebagaimana hadis sahih, hanya saja

Sedangkan

hasan

rawinya kurang dalam hal Daby. Dan
hadis da’if adalah hadis yang kurang
salah satu atau lebih dari syarat

magqbiil >

* Nurudin ‘Itr, Manhaj Al-Nagqd Fi
‘Ulum al-Hadits (Suriah: Dar al-Fikr, 1981),
242.
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Analisis Kehujjahan Hadis
Penempatan Riwayat at-Tufawi
dalam Sahih Al-Bukhari

Setelah  dilakukan takhrij,
mengumpulkan rawi dan membuat
skema sanad, maka penempatan
riwayat at-Tufawi dalam Sahih Al-
Bukhari ditempatkan sebagai
Mutaba’at bagi yang lain. Bisa
dilihat dalam skema sanad, ia
mutaba'at bagi an-Nadr bin Syumail
(Abu Daud), Sulaiman bin Hayyan
(Ibn Majah) dan ‘Abdurrahman bin
Sulaiman  (ad-Daruqutni).  Dan
riwayat ini tidak termasuk usil,
sebab Imam al-Al-Bukhari tidak
mencantumkan dalam awal bab,
sehingga pada hal itu, ia
menempatkan pada riwayat ini
sebagai mutaba’at™.
Analisis Keda’ifan at-Tufawi
disebutkan
keda’ifan

Muhammad bin ‘Abdirrahman at-

Sebagaimana

sebelumnya, bahwa

Tufawi terdapat tiga sisi keda’ifan
yakni tadlis, Yunkar, tasyayyu’ dan
hal itu akan dianalisis kehujjahan

hadis di atas,

52 Lihat skema Sanad pertama.

Sisi Tadlzs

Melihat hadis di  atas,
walaupun dinilai tadlis pada level
ketiga, tapi ketika dilihat hadisnya,
adatur-riwayat yang digunakan oleh
at-Tufawl  menggunakan  lafaz
haddatsana, sehingga bisa dipastikan
bahwa dalam hadis ini statusnya
Sahih. Sebab,

haddatsana telah menjadi kejelasan

penggunaan

bahwa 1ia bertemu dan berguru
langsung kepada gurunya. Dalam
meriwayatkan hadis tentang
menyembelih  dan makan harus
menyebut nama Allah ia tidak
melakukan tadlis. At-Tufawi
dipandang kuat oleh Imam Al-
Bukhari dalam meriwayatkan hadis
karena  penggunaan  kalimatnya
dengan Aaddatsana.
Sisi Yunkar

Dilihat hadis-hadis inipun,
sisi bahwa pendapat at-Tufawi suka
meriwayatkan hadis munkar tidak
benar, sebab mutaba’at dari an-Nadr
bin Syumail (Abii Daud), Sulaiman
bin Hayyan (Ibn Majah) dan
‘Abdurrahman bin Sulaiman (ad-
Daruqutni), tidak  menunjukkan
pertentangan/perselisihan, melainkan

hadis-hadis di atas tentang harus
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menyebut nama Allah Swt saling
berkaitan dan tidak menunjukan
adanya pertentangan diantara hadis
tersebut. Seluruh mutaba’at tersebut
sejalan menjelaskan tentang adab
menyembelih  dan makan harus
dengan mengucapkan nama Allah
Swit.
Sisi Tasyayyu’
Begitupun dari sisi
dilihat dari

hadis di atas, tidak menunjukan hadis

tasyayyu’nya, redaksi

mengajak kepada ajaran syi’ah,
para Sahabat

Rasulullah Saw. Hadis di atas tidak

maupun  mencaci

berkaitan dengan syiah. Ibn Hajar
hadis
berkenaan dengan adab yang harus

menjelaskan  bahwa itu

diperhatikan ketika menyembelih
yang harus menyebut nama Allah
Swt,>® Hingga hadis ini dipastikan
kesahrhannya.

Hadis Kedua: Hadis
Menjadi Orang Asing di Bumi

Tentang

%3 Al-‘Asqalani,

Mugaddimah Fath al-Bari.

Hady Al-Sari
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Telah menceritakan kepada kami Ali
bin Abdullah telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin
Abdurrahman Abu Al Mundzir At
Thufawi dari Sulaiman Al A'masy dia
berkata; telah menceritakan
kepadaku Mujahid dari Abdullah bin
Umar radliallahu ‘'anhuma dia
berkata; "Rasulullah  Sallallahu
‘alaihi wasallam pernah memegang
pundakku dan bersabda: ‘Jadilah
kamu di dunia ini seakan-akan orang
asing atau seorang pengembara.”
Ibnu Umar juga berkata; 'Bila kamu
berada di sore hari, maka janganlah
kamu menunggu datangnya waktu
pagi, dan bila kamu berada di pagi
hari, maka janganlah menunggu
waktu sore, pergunakanlah waktu
sehatmu sebelum sakitmu, dan
hidupmu sebelum matimu."*

¥ Al-Al-Al-Al-Bukhari, Al-Jami’
al-Musnad As-Sakih  al-Mukhtasar Min
Umiur Rasulillah Saw Wa Sunanihi Wa
Ayyahimih, 3: 89.



RAWI DA'IF DALAM KITAB SAHIH

Setelah  dilakukan  takhrij
dengan berbagai macam cara, maka
beberapa yang meriwayatkan hadis

itu, diantaranya. Sunan Ibn Majah

no. 4114* , Musnad Ahmad no.

Baihagi no. 651258, Musannaf Abi
Syaibah no. 34304, Al-Sunan al
Kubra 1i-Nasa’1 no. 11803%, Sahih
Ibn Hibban no. 698°%*

Skema Pohon Sanad

| -

5002, 6156, 4764°°, Sunan al-Tirmiz
no. 2333%.  Al-Sunan al-Kubra lil-

> Al Quzwaini, Sunan Ibn Majah,
130.

®® Abi ‘Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad
Asy-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Bin
Hanbal, vol. 8 (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2001), 383.

" Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah
bin Misa bin Ad-Dahak At-Tirmizy, Sunan
At-Tirmizy 4, (Mesir: Syirkah Maktabah Wa
Matbuah Mustafa Fil-Azhar Asy-Syarif,
1975), 576.

% Ahmad bin al-Husain bin ‘Aly
bin Miusa Al-Khusraujirdy al-Khurasany
Abu Bakar Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra Lil-
Baihaqy, vol. 3 (Libanon: Darul kutub al-
‘Tlmiyyah, 2003), 516.

® Aba Bakar bin Abi Syaibah,
Musannaf Abt Syaibah, vol. 7 (Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 1933), 75.

0 Abi ‘Abdirrahman Ahmad bin
Syu’aib bin ‘Aly al-khurasany An-Nasa’i,
As-Sunan al-Kubra Lin-Nasa'i (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 2001), 75.

. Muhammad bin Hibban, Sahih
Ibn Hiban, vol. 2 (Beirut: Muassassah ar-
Risalah, 1993), 471.
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Karakteristik Hadis
Berdasarkan

hadis di

ahad yaitu ‘aziz (karena diriwayatkan

jumlah  rawi,

atas termasuk dari hadis

oleh dua orang Sahabat yaitu ‘Abdah
dan Mujahid). Berdasarkan bentuk
matan, Hadis di atas termasuk hadis
marfii’

kepada Nabi Saw. Dan berdasarkan

karena sampai langsung
bentuk matan hadis, Maka, hadis
tentang perintah menjadi orang asing
di bumi termasuk hadis gauls.
Berdasarkan tersambungnya
sanad, hadis di atas adalah hadis
muttasil karena bersambung antar
guru dan muridnya. Meskipun
terdapat rawi-rawi yang dianggap

Da’if, yakni seperti Lais riwayat Ibn

Majah, at-Tirmizi, Ahmad bin
Hanbal dan Abu Syaibah, namun
rawi tersebut bersambung
periwayatannya. Berdasarkan
Kualitas Hadis, hadis tersebut
termasuk hadis maqgbul, karena
terdapatnya mutaba’ah yang

menyertainya.
Analisis Kehujjahan Hadis
Penempatan Riwayat at-Tufawi
dalam Sahih Al-Bukhari

Riwayat at-Tufawi tentang

menjadi orang asing di dunia, Imam
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Al-Bukhari menempatkan hadis ini

sebagai usa/, karena ditempatkan
sebagai hadis pertama dalam bab kun
fid-dunya kaannaka garib.®* Oleh
sebab itulah, hadis ini disebut dengan
hadis usl.

Analisis Keda’ifan at-Tufawi

Sisi Tadlis

Dalam hadis riwayat al-Al-

Bukhari  di atas, at-Tufawi
meriwayatkan hadis secara
mu’an’an,  tidak  menggunakan

kalimat Aaddatsana, sami tu ataupun
akhbarana. Namun tidak pula at-
tadlzs  level

Tufawl melakukan

ketiga, setelah melakukan takhrij
pada hadis tersebut, ternyata ada
Ibn Hibban yang

meriwayatkan dari at-Tufawi, dalam

riwayat

riwayat Ibn Hibban ini, riwayatnya
menggunakan kalimat /Aaddatsana,
dengan demikian dalam
meriwayatkan hadis itu, at-Tufawi
tidak melakukan tadlzs. Karena jelas
meriwayatkannya/adat al-
riwayahnya Ahaddatsana kepada al-

A’masy.

® Lihat Sahth Al-Al-Al-Bukhari bab
kun fid-dunya kaannaka garib
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Sisi Yunkar

Sebagaimana kalimat Yunkar
adalah suka meriwayatkan hadis
munkar, namun pada riwayat ini,
tidak ada indikasi bahwa riwayatnya
munkar. Setelah melakukan takhrij
pada hadis ini, riwayat mutaba’ah
tammah dari Sufyan bin a$-Sauri,
Hammad dan mutaba’ah gasirah dari
Abli Mu’awiyyah, Muhammad bin
Yusuf dan ‘Abdul-qudis bin al-
Hajjah, semua mutaba’ah tersebut
tidak ada pertentangan antara satu
dengan yang lainnya, bahkan hadis
ini saling berkaitan.

Sisi Tasyayyu’

Isi hadis Imam Al-Bukhari
tidak menunjukan kepada ajakan
ajaran syi’ah, tidak pula isinya
meninggi-ninggikan ‘Ali bin Abi
Talib ataupun mencaci Sahabat lain
seperti Usman, Umar ataupun yang
lainnya. Di dalam Mugaddimah fath
al-Bar1 dijelaskan, bahwa hadis ini
berkaitan tentang targib wa at-
tarhib®. Oleh karena itu, bisa
diketahui bahwa, hadis ini tidak
terikat oleh ajaran syi’ah,

sebagaimana penilaiaan ulama yang

8 Al-‘Asqalani, Hady Al-Sari

Mugaddimah Fath al-Bart, 1: 441.

menilai tasyayyu’, pada hadis ini
tidak ada indikasi seperti itu.

Hadis Ketiga: Hadis tentang
Jawami’ Al-Kalim Nabi Saw

LJJo-c
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ol 50 Log sl Lo
Telah mencerltakan kepada kami
Ahmad bin Al Migdam Al ‘ijli telah
menceritakan kepada kami
Muhammad bin Abdurrahman Ath
Thufawi telah menceritakan kepada
kami Ayyub dari Muhammad dari
Abii  Hurairah mengatakan, Nabi
Sallallahu'alaihiwasallam bersabda:
"Aku diberi kunci-kunci al kalim, aku
diberi pertolongan dengan ketakutan
yang dihunjamkan kedalam dada
musuh-musuhku, ketika aku tidur
tadi malam, tiba-tiba aku diberi
kunci-kunci  perbendaharaan bumi
hingga diletakkan dalam tanganku."

Abiu Hurairah mengatakan;
‘Rasulullah

Sallallahu'alaihiwasallam lantas
pergi sedang kalian

memindahkannya.'
Setelah  dilakukan takhrij

dengan berbagai macam cara, maka
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beberapa yang meriwayatkan hadis
itu, diantaranya; Sahih Bukhari no.
2977, 3124, 5157, 7013, 7273%,
Sahih Muslim, no. 523%, Sunan Ibn

Rizal Samsul Mutagqin,
Tibaus Surur

Tirmidzi®’, Sunan an-Nasa’1°®, Sahih
Ibn Hibban®®, Musnad Abi Ya’la’,

Al-Sunan al-Kubra lil-Baihaqi’™,

Musannaf Abdirrazaq’?, Musannaf
Abi Syaibah’®, Musnad Ahmad™

Skema Sanad

Majah no. 567°°, Sunan al-
sl
‘ s e s | ‘ h—-c»l-\U:J ‘ ‘ EE T ‘
| |
=[]

* Al-Al-Al-Al-Bukhari, Al-Jami’ al-
Musnad As-Sakih al-Mukhtasar Min Umur
Rasulillah Saw Wa Sunanihi Wa Ayyahimih.

Abu ‘Abdillah al-Hakim
Muhammad bin ‘Abdillah bin Muhammad
bin Hamdawiyah bin Nu’aim bin al-Hakam
Ad-Daby An-Naisabary, Al-Musnad As-
Sahih al-Mukhtasar Bin-Nagli al-‘4dl ‘an
al-Adl Ila Rasulillah Sallahu A’laihi Wa
Sallam, vol. 1 (Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-
‘Arabi, t.t), 372.

% Al Quzwaini, Sunan Ibn Majah,
567.
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%7 At-Tirmizy, Sunan At-Tirmizy.
8 Al-Khurasani, Sunan An-Nasa 7, 7:

* Hibban, Sahih Ibn Hiban.

" Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna al-
Tamimi Abu Ya’la Al-MauSuli, Musnad Abi
Ya’la, vol. 11 (Damaskus: Dar al-Ma’min
lit-Turas, 1984), 176.

™ Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra Lil-
Baihagy.

2 Abdul Razaq bin Hamam al-
San’ani Abu Bakar, Musannaf Abdirrazaq,

vol. 5 (Beirut: Maktabah al-Islamiyyah,
1939), 241.

" Abi Syaibah, Musannaf Abt
Syaibah.

™ Asy-Syaibani, Musnad Al-Imam
Ahmad Bin Hanbal.
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Karakteristik Hadis

Berdasarkan  jumlah  rawi
Hadis, hadis ini termasuk hadis
Garib, karena diriwayatkan oleh satu
orang sahabat saja, yaitu Abi
Hurairah. Berdasarkan bentuk matan,
hadis ini termasuk hadis gaull.
Berdasarkan tersambungnya Sanad,
meskipun dalam jalur ini terdapat
rawi yang dinilai da if, yakni Ahmad
bin Abdul Jabbar, Ibn Lahi’ah. Juga
ada yang dinilai Sadiig dan magbiil,
yakni  Muhammad bin  ‘Amr,
‘Abdurrahman bin Ibrahim, al-‘Ala’1,
Ishaq Isa, Abi Hasan al-‘All bin
Muhammad bin al-Muqri, Muhadir,
Abu Bakr Muhammad bin al-Husain
al-Qattan, Abu Qasim ‘Ubaidillah
bin Ibrahim bin Balawaih Muzakki,
Muhammad bin as-Sabbah,
Abdurrahman bin Abi az-Zinad,
Harmalah bin Yahya bin Harb,
Mu’az bin Ibn Hisyam, Ya’qiib bin
Humaid bin Kasib. Hadis ini
termasuk hadis muttasil. Karena
dilihat dari rawi-rawi hadis ini saling
bertemu antara rabagahnya dan tidak
ada loncat mata rantai rawi.
Berdasarkan Kualitas Hadis, hadis
ini merupakan hadis magbiil.

Analisis Kehujjahan Hadis

Penempatan
Sahih Al-Bukhart

at-Tufawl dalam

Muhammad bin
‘Abdirrahman at-Tufawi mengapa
dipakai dalam Sahih Al-Bukhari.
Sebab, Imam Al-Bukhari memakai
sebagai Usul dalam penggunakan
hadis ini, karena hadisnya disimpan
diawal bab dalam Sahih Al-Bukhari
yakni bab ru ya al-Lail.

Analisis Keda tfan at-Tufawi

Pada hadis ketiga yang
menjadi hujjah tentang jawami’ al-
kalim Nabi Saw, penulis akan
menganalisis dari segi keda ifan
Muhammad bin ‘Abdurrahman at-
Tufawl yang dinilai oleh para
‘ulama, yakni tadlis, Yunkar, dan
tasyayyu’.

Sisi Tadlis

Riwayat Muhammad bin
‘Abdirrahman  at-Tufawl tentang
Jawami’ al-kalim (Keutamaan) Nabi
Saw tidak menunjukan  pada
ketadlisan at-Tufawi, sebab, hadis
yang diriwayatkan menggunakan
adatur-riwayat dengan lafaz
haddatsana, dengan lafaz seperti itu
sudah dipastikan liga’ nya dan
mendengar langsung dari gurunya.

At-Tufaw1 dipandang kuat oleh
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Imam Al-Bukhart dalam
meriwayatkan hadis ini karena
penggunaan  kalimatnya dengan
haddatsana.
Sisi Yunkar

Setelah dilakukan takhrij,

hadis Jawami’ al-kalim Nabi Saw
tidak ada pertentangan aneh dalam
riwayatnya, baik mutaba’ah dari
Ugail bin Khalid, Ibrahim bin Sa’d,
Yunus bin Yazid, Isma’1l dan Abdul
bahkan

berkaitan dan melengkapi. Sehingga

Aziz, riwayatnya saling
bisa dipastikan riwayat at-Tufawi
dalam Sahith Al-Bukhari tidak
melakukan hadis munkar, karena
tidak ada indikasi demikian.
Sisi Tasyayyu’

hadis
Tufawi, tidak terdapat riwayatnya

Dilihatnya isi at-
yang mengarah kepada ajakan ajaran
syi’ah, atau memuja-muji ‘Ali bin
‘Abi  Talib.
menjelaskan keutamaan, kemuliaan
Nabi

dijelaskan,

Semua  hadisnya
Saw. Dalam fats al-Bari
hadis

tentang keutamaan-

bahwa ini
menjelaskan
keutamaan atau Mafatih al-Kalim
Nabi

Saw.”  Sehingga dengan

> Abii Fadl Ahmad bin ‘Aly bin
Muhammad bin Ahmad bin Hajar Al-
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demikian, dipastikan bahwa hadis

ini, riwayat at-Tufawi tidak
terindikasi tasyayyu .
Kesimpulan

Sebagian ulama menilai ta’dil
bin

dengan

terhadap
‘Abdirrahman

Muhammad

at-Tufawi
lafaz TsSigah, Laisa bihi ba’s dan
Sadig yang berada pada level 2, 4
dan 5 (di antara ulama yang menilai
ta’dil adalah Yahya bin Ma’in, Imam
Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud,
Abu Zur’ah, Ibn ‘Adi, Abt Sahin,
A7-Zahabi dan Ibn Hajar al-
Asqalani). Sedangkan penilaian jarh
bin

at-Tufaw1

terhadap

‘Abdirrahman

Muhammad

menggunakan lafaz Da’if, Yunkar,
Yudallis, dan Tasyayyu’. (di antara
ulama yang menilai jarh adalah Abi
Hatim, Ahmad bin Hanbal, Abu
Zur’ah, ad-Daruqutni dan Ibn
Hibban). Terhadap penilaian ta’dil
dan jarh, cara menyelesaikannya,
dengan menjamak antara penilaian
ta’dil dan jarh, sebab pada asalnya,
adalah

penilaian jarh di atas termasuk pada

at-Tufawl Hasan dan

kategori da’if mugayyad (terikat). la

‘Asqalani, Fathul-Barz, vol.
Darul-Ma’rifah, 1958), 391.

11 (Beirut:
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akan menjadi Sahih jika ada garinah
yang menguatkan maka akan naik
derajatnya, ataupun sebaliknya, ia
akan menjadi rawi yang da’if berat
apabila; 1) terbukti ia melakukan
tadlis. 2) terbukti hadis-hadis yang ia
riwayatkan menyelisih rawi lain yang
lebih Sahih. 3) terbukti isi daripada
hadis yang ia bawa mengajak kepada
ajaran syi’ah (Da iyyah Ila Syi’ah).

Kehujjahan hadis Muhammad bin
‘Abdirrahman
Sahih Al-Bukhari sudah dipastikan.
Karena dari ketiga hadis Al-Bukhari

at-Tufawi  dalam

tidak ada indikasi sisi keda’ifan dari
Muhammad bin ‘Abdirrahman at-
Tufawi. Pada hal-hal tertentu (seperti
yang dipakai oleh Imam Al-
Bukhari), at-Tufawi tidak melakukan
tadlis, tidak munkar dan tidak
tasyayyu’. Sebagaimana berikut: Sisi
Tadlis: tiga hadis riwayat at-Tufawi
tidak  menunjukan  bahwa ia

melakukan tadlis, karena semua

hadis tersebut menggunakan adutur-
riwayah dengan lafaz haddasana.
Meskipun

‘Abdirrahman

Muhammad bin

at-Tufawi  dinilai
tadlis tingkatan tiga. Tapi diriwayat
Imam Al-Bukhari Sigat adatur-
riwayatnya telah jelas yakni dengan
lafaz haddasana. Sisi Yunkar: dalam
Sahih al-Al-Bukhari tidak terdapat
pertentangan atau aneh antara satu
dengan yang lainnya. Ketiga hadis
at-Tufawi tidak menunjukan bahwa
at-Tufawl melakukan munkar. Sisi
Tasyayyu’.  tiga hadis  yang
diriwayatkan oleh at-Tufawi tidak
menunjukan bahwa ia tasyayyu’.
Semua hadis-hadis tersebut tidak
menunjukan akan ajaran syi’ah,
maka disimpulkan bahwa tidak ada
Sisi  tasyayyu’ riwayat at-Tufawi
dalam Sahih Al-Bukhari.

Daftar Pustaka
ADb1 Syaibah, Abtu Bakar bin. Musannaf Abi Syaibah. Vol. 7. Riyadh: Maktabah

al-Rusyd, 1933.

Abu Bakar, Abdul Razaq bin Hamam al-Shan’ani. Musannaf Abdirrazag. Vol. 5.
Beirut: Maktabah al-Islamiyyah, 1939.

Ad-Daruqutny, Aly bin ‘Umar. Sunan Ad-Daruqutni [Tahqiq: ‘Adil Ahmad
‘Abdul-Maujud, ‘Aly Muhammad Hu’Us]. Vol. 1. Libanon: Dar El-

Ma’refah, 2001.

183 Vol 4, No. 2, Juli-Desember 2021 M/1443H



Al Quzwaini, Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah.
Sunan Ibn Majah. Kairo: Darr 1bn Jauzi, 2009.

Alam, Zulham Qudsy Farizal. “Perbedaan Antara Hadis Mudallas Dan Mursal.”
Jurnal Riwayah 1, no. 2 (2015).

Al-‘Asqalani, Abt Fadl Ahmad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar.
Fathul-Bari. Vol. 11. Beirut: Darul-Ma’rifah, 1958.

Al-‘Asqalani, Abt Fadl Ahmad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar.
Hady Al-Sart Muqaddimah Fath al-Bari. Vol. 1. Dar el-Tayyibah, t.t.

Al-‘Asqalany, Abta Fadl Ahmad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar.
Taqrib Al-Tahzib. Kairo: Dar al-‘Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzi,’ t.t.

Al-Bagdadi, Ahmad ibn Mahdi al-Khatib. Tarikh Bagdad. Vol. 3. Beirut: Dar al-
Islami, 2002.

Al-Baihaqi, Ahmad bin al-Husain bin ‘Aly bin Miusa Al-Khusraujirdy al-
Khurasany Abtu Bakar. Sunan Al-Kubra Lil-Baihaqy. Vol. 3. Libanon:
Darulkutub al-‘Ilmiyyah, 2003.

Al-Bukhari, Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-Mugirah
bin Bardizbah. Al-Jami’ al-Musnad As-Sahih al-Mukhtasar Min Umar
Rasulillah Saw Wa Sunanihi Wa Ayyahimih. Vol. 3. Mesir: Dar Turtiq an-
Najah, 2001.

. Al-Tarikh al-Kabir Lil-Bukhart. Kairo: Da’irah al-Ma’arif;, t.t.
Al-Darimi, Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad ibn Hibban ibn Ma’bad al-Tamimi

Abu Hatim. Masyahir ‘Ulama al-Amshar Wa A’Lam Fuqaha’ al-Aqthar.
Vol. 1. Dar al-Wafa, 1991.

Al-Fadl, Aba Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin. Sunan Ad-
Darimi. Vol. 2. Riyadh: Dar al-Mugni, 2000.

Al-Khathib, Muhammad ‘Ajjaj ibn Muhammad Tamim ibn Salih ibn ‘Abdullah.
Al-Sunnah Qabla al-Tadwin. Vol. 1. Libanon: Dar al-Fikr, 1980.

Al-Khatib, Muhammad °‘Ajjaj. 'Ulum al-Hadis: "Ulumuhu Wa Mushtalahuhu.
Beirut: Dar al-Fikr, 1989.

Al-Khurasani, Abii Abdurrahman Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali. Sunan An-Nasa i
Vol. 7. Suriah: Maktabah al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 19986.

Al-Laknawi, Abi al-Hannati Muhammad ‘Abdu Al-Hayy. Ar-Raf"u Wa al-Takmil
FT al-Jarh Wa al-Ta 'dil. t.tp: Maktabah al-Matb@’ah al-Islamiyyah, 1973.

Al-Latif, ‘Abdul Aziz bin Muhammad bin Ibrahim al-’Abdi. Dawabit Al-Jarhu
Wa’al-Ta dilu. Madinah: Al-Jami’ah al-Islamiyyah al-Madinah al-
Munawwarah, 1991.

Al-Maqdimi, Abii Abdullah. At-Tarikh Wa Asma’ al-Muhaddisin Wa Kunahum.
Kairo: Dar al-Kutub wa as-Sunnah, 1994.

184



Al-Maushuli, Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna al-Tamimi Abu Ya’la. Musnad Abi
Ya’la. Vol. 11. Damaskus: Dar al-Ma’mun lit-Turas, 1984.

Al-Mizi, Abi Muhammad al-Qada’i al-Kilbi. Tahzibu Al-Kamal Fi Asma’ al-
Rijal. Vol. 25. Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980.

Al-Murizi, Abu Sa’d. Al-Ansab. Vol. 4. Beirut: Da’irah al-Ma’arif, 1992.

Al-Najdi, Abdul Rahman. Manhaj Al-imam al-Bukhari Fi Riwayat ‘an al-
Mubtadi’Ah Min Khilal al-Jami’ As-Sahih. Riyadh: Maktabah al-Rasyid,
2004.

Al-Salih, Subhy Ibrahim. Ulumul Al-Hadits Wa Musthalahuhu. Vol. 1. Libanon:
Dar al-‘Ilm lil-Malayiin, 1984.

Al-Suyuti, ‘Abd al-rahman ibn Abi Bakr Jalaluddin. Asma’ al-Mudallisin. Beirut:
Dar al-Jalil, t.t.

Al-Zahabi, Ahmad ibn ‘Utsman Qaimaz. Tarikh Al-Islam Wafiyat al-Masyahir
Wa al-4’lam. Vol. 4. Dar al-Garb al-Islami, 2003.

Al-Zahabi, Syamsuddin Muhammad bin Ahmad. Diwan Al-Duafa Wa al-
Matrakin. Vol. 1. Makkah: Maktabah al-Nahdah al-Haditsiyyah, 1967.

—— . Mizan Al-I'tidal Fi Naqd al-Rijal Tahqiq Syaikh ‘Ali Muhammad
Mu’Awwad Wa Syaikh ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujiid. Vol. 6. Mesir: Dar
al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1995.

An-Naisabiry, Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah bin
Muhammad bin Hamdawiyah bin Nu’aim bin al-Hakam Ad-Daby. Al-
Musnad As-Sahih al-Mukhtasar Bin-Nagli al-‘Adl ‘an al-Adl Ila
Rasulillah Shallahu A’laihi Wa Sallam. Vol. 1. Beirut: Dar Thya’ at-Turas
al-‘Arabi, t.t.

An-Nasa’i, Abii ‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Aly al-khurasany. As-
Sunan al-Kubra Lin-Nasa 'i. Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001.

An-Nawawi, Abl Zakariya Mahyiyuddin Yahya bin Syarf. Syarah Shahih
Muslim. Vol. 1. Beirut: Dar al-Fikr, 1980.

As-Sa’di, Hammad bin Muhammad al-Ansari al-Khuzriji. At-Tadlis Wal-
Mudallisun. Vol. 7. Madinah: Majalah al-Jami’ah, t.t.

As-Sijistani, Sulaiman bin al Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin Amr al-
Azdi. Sunan Abi Dawud. Kairo: Darr Ibn Jauzi, 2011.

Asy-Syaibani, Abtu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin
Asad. Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal. Vol. 37. Beirut: Muassasah
ar-Risalah, 2001.

At-Tirmizy, Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin Ad-Dahak. Sunan At-
Tirmizy. Mesir: Syirkah Maktabah Wa Matbuah Mustafa Fil-Azhar Asy-
Syarif, 1975.

185



Az-Zahaby, Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin
Qaimaz. Al-Mugny Fid-Du’afa” [Tahqiq Nuruddin ‘Itr]. Vol. 2. Qatar:
Iradatu Thya'ut-Turas al-Islamy, t.t.

Hibban, Muhammad bin. Sahih Ibn Hiban. Vol. 2. Beirut: Muassassah ar-Risalah,
1993.

Ismail, Abi al-Hasan Mustafa bin. Syia ul- ‘Alil Bi-Alfazi Wa Qawa’ldil-Jarh Wat-
Ta'dil. Kairo: Maktabah lbn Taimiyah, 1991.

‘Itr, Nurudin. Manhaj Al-Naqd Fi ‘Ulum al-Hadits. Suriah: Dar al-Fikr, 1981.

Ma’ani, Bahrul. “Al-Jarh Wa Al-Ta’dil: Upaya Menghindari Skeptis Dan Hadis
Palsu.” Jurnal Media Akademika 25, no. 2 (April 2010).

Ma’bad, Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Mu’az bin. As-Sigat. Vol. 7.
India: Dairah al-Ma’arif al-Utsmaniyyah, 1993.

Mahfudoh, Ewvu. “Kritik Terhadap Rijal Al-Bukhari: Kajian Kritis Atas
Tanggapan Ibn Hajar Al-Asgalani Dalam Kitab Hadyu Al-Sari
Mugaddimah Fath Al-Bari.” Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga,
2004.

Ma’in, Yahya bin. Yahya Bin Ma’in Wa Kitabuhu at-Tarikh. Makkah: Jami’ah
Ummul Qura, t.t.

Marzuki. “Kritik Terhadap Kitab Shahih Al-Bukhari Dan Shahih Muslim.” Jurnal
Humanika 6, no. 1 (March 2006).

Muhsin, Masrukhin. “Metode Al-Bukhari Dalam Al-Jami’ Al-Shahih: Tela’ah
Atas Tashhih Dan Tadh’if Menurut Bukhari.” Jurnal Holistic Al-Hadis 2,
no. 2 (July 2016).

Shidig, Muhammad Nur. “Rawi Khawarij Dalam Shahih Bukhari: Studi Analisis
Riwayat Imranbin Hittan Dalam Shahih Bukhari.” Al-Bukhari: Jurnal
Ilmu Hadis 3, no. 2 (July 2020).

Syafik, Mohamad. “Studi Kritis Atas Kitab Shahih Bukhari: Kajian Sosio-Politik
Kodifikasi Hadis Abad III Hijriah.” Universitas Islam Negri Sunan
Ampel, 2021.

Wahid, Abd. “Studi Terhadap Aspek Keunggulan Kitab Shahih Muslim Terhadap
Shahih Bukhari.” Jurnal llmiah Islam Futura 17, no. 2 (February 2018).

Zahwu, Muhammad Muhammad Abu. A/-Hadits Wa al-Muhadditsun. Kairo: Dar
al-Fikr al-‘Araby, 1964.

186



